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ABSTRAK

CV. Mega Perdana (CV. MP) merupakan salah satu lembaga gadai swasta
yang menerapkan sistem gadai yang kemudian meminjamkan motor barang
gadaian kepada pihak ketiga. Kegiatan usaha tersebut memberlakukan dua
perjanjian dalam satu kegiatan usaha yakni gadai yakni perjanjian gadai antara
pihak penggadai dan penerima gadai (CV. MP) dan perjanjian pinjam meminjam
antara pihak peminjam dan pemberi pinjaman (CV. MP). Adanya dua perjanjian
yang dilakukan dalam satu kegiatan usaha (multi akad) dalam hukum Islam
dikenal dengan a/-‘uqud al-murakkabah atau multi akad. Multi akad boleh
diterapkan dengan syarat tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip muamalah
yang ada.

Dari sistem yang dibuat CV. MP serta aturan-aturan yang diberlakukakn
dalam praktik gadai. Penyusun tertarik untuk menganalisis keabsahan dan
kesesuain praktik gadai menurut perspektif hukum Islam dengan teori rahn, ijarah
dan konsep al-‘uqud murakkabah. Dengan rumusan masalah: 1. Bagaimana
tinjauan hukum Islam terhadap perjanjian gadai motor yang dipraktikan di CV.
MP? 2. Bagaimana solusi agar perjanjian tesebut sah menurut hukum Islam?.

Penelitian yang dilakukan merupakan field research atau penelitian
lapangan. Studi lapangan yang meliputi observasisecara langsung wawancara
kepada pimpinan, karyawan CV. MP dan nasabah yang terkait. Sifat penelitian ini
deskriptif-analitik. Setelah mengumpulkan dan menyusun data, kemudian
dilakukan analisis terhadap data tersebut menggunakan norma hukum Islam.

Perjanjian gadai yang dilakukan telah sesuai dengan ‘agd al-rahn ditinjau
dari definisinya. Ditinjau dari rukun-rukunnya akad gadai yang dipraktikan di
CV.MP telah terpenuhi. Sedangkan, bila ditinjau dari syarat-syaratnya ada
beberapa syarat yang tidak mas/iahah bagi keberadaan barang yang digadaikan
yakni adanya pemanfaatan barang gadai dengan jalan tasarruf dan pemindah
milikan ketika penggadai tidak dapat melunasi utang pada waktu yang telah
ditentukan. Serta adanya tambahan syarat berupa bunga yang tinggi yakni 6%
menyebabkan akad (perjanjian) yang dilakukan menjadi tidak syah (batal) karena
adanya beberapa syarat yang tidak memberikan maslahah bagi salah satu pihak
dan bahkan memberikan ke-madarratan.

Analisis terhadap perjanjian kedua yang dilakukan CV. MP kepada pihak
ketiga menjadi sah apabila akad pertama yang dilakukan sah. Solusi agar akad
pertama yang terdapat dua akad didalamnya menjadi sah dengan menggunakan
konsep al- ‘uqud al-murakkabah model a/- ‘ugud al-mujtamiah (akad terkumpul).
Konsep ini  menawarkan kebolehan para pihak dalam berakad untuk
menggabungkan dua akad sekaligus dalam satu akad atau satu kegiatan.
Aplikasinya dalam praktik gadai motor yang kemudian menyewakan kembali
motor gadaian kepada pihak ke-3 di CV. MP dengan konsep rahn ma’a al- ‘jjarah
yakni penggadai dan pemberi gadai bersepakat untuk meminjamkan atau
menyewakan kembali motor gadaian kepada pihak ketiga. Dari praktik rahn ma’a
al- ‘fjarah tersebut pihak penggadai sepakat dan rela tanpa adanya unsur paksaan
bahwa motornya akan dipinjamkan kepada pihak ketiga, serta mendapatkan
penjelasan (transparan) kepada siapa dan berapa lama waktu peminjaman. Apabila
ada imbalan dari penggunaan barang yang digadaikan tersebut pihak pertama
selaku penggadai hendaknya mendapatkan bagian dari keuntungan tersebut. Tidak
hanya itu pihak CV. MP juga bersikap transparan terhadap pihak peminjam bahwa
motor yang dipinjamkan merupakan motor gadaian. Serta yang harus diperhatikan
pihak CV. MP tidak memberlakukan aturan yang tidak sesuai dengan prinsip
muamalah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No:
158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

- tidak dilambangkan
S :
¢ :

Sa' es titik atas

Je
ha titik di bawah
Kha' ka dan ha
de

zet titik di atas

cr

zet
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es dan ye
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de titik di bawah
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te titik di bawah

zet titik di bawah
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ef

qi

ka

el

cm

cn

we

ha

apostrof
:

II. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:
- ditulis muta‘ aqqidin
e ditulis ‘iddah
III. 7&' marbiitah di akhir kata.
1. Bila dimatikan, ditulis h:
i ditulis hibah
L ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).
2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:
dlded  ditulis ni'matullah
kil 818 S ditulis zakatul-fitri
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IV. Vokal pendek

& (fathah) ditulis a contoh G ditulis
daraba

___ (kasrah) ditulis i contoh agt ditulis fahima
& (dammah) ditulis u contoh K ditulis kutiba

V. Vokal panjang:
1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
Llals ditulis Jahiliyyah
2. fathah + alif magqsir, ditulis a (garis di atas)
(s ditulis yasa
3. kasrah + ya mati, ditulis 1 (garis di atas)
REE ditulis majid
4. dammah + wau mati, ditulis G (dengan garis di atas)
Uas ditulis furid
VI. Vokal rangkap:
1. fathah + ya mati, ditulis ai
aSiy ditulis bainakum
2. fathah + wau mati, ditulis au
Jsa ditulis qaul
VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan
apostrof.
) ditulis a'antum
Sac ditulis u'iddat
AiSE Gl ditulis la'in syakartum
VIII. Kata sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-
ol ditulis al-Quran
okl ditulis al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah.

eill ditulis al-syams
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elandll ditulis al-sama’
IX. Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)
X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut
penulisannya
casodll g2 ditulis zawi al-furiid

) Jal ditulis ahl al-sunnah



MOTTO

1A u\?j v\? cfo"

Sungguh-sungguh ngelakoni lan tawakal maring Gusti Allah

“SIKAP MENTAL POSITIF”

(1langkah memiliki tujuan lebih berarti
dari pada 1000 langkah tanpa tujuan
hanya akan menjadi hal yang sia-sia )
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebelum pasar barang dan jasa modern terbentuk, kegiatan pemenuhan
kebutuhan masyarakat akan barang dan jasa dilaksanakan dengan cara
sederhana, misalnya barter yaitu: transaksi barang dan jasa yang dilaksanakan
dengan cara saling tukar menukar barang atau pertemuan langsung antara
pihak yang mengalami surplus barang dan jasa tertentu dengan pihak yang
mengalami kekurangan barang/jasa. Selain transaksi barter, transaksi yang
sering dilakukan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan barang yakni dengan
transaksi pinjam meminjam, jual beli atau sewa. Sedangkan dalam memenubhi
kebutuhan dana yakni dengan transaksi gadai, yaitu: transaksi utang piutang
antara pihak debitur dengan pihak kreditur yang mana pihak debitur
menjaminkan barang berupa barang bergerak maupun tidak bergerak yang
memiliki nilai ekonomi kepada pihak kreditur.

Praktik gadai merupakan praktik yang banyak dilakukan masyarakat,
karena dengan adanya kewajiban debitur untuk menyerahkan barang jaminan
kepada kreditur sebagai pihak yang meminjamkan uang, pihak kreditur merasa
aman, dan apabila terjadi wanprestasi berupa debitur tidak dapat melunasi atau
membayar utangnya pada waktu yang telah ditentukan, maka kreditur

mempunyai hak untuk menjual barang jaminan yang mana hasil penjualan

! Jamal Wiwoho, “Peran Lembaga Keuangan Bank dan Lembaga Bukan Bank dalam
Memberikan Distribusi Keadilan Bagi Masyarakat ”, Jurnal Hukum MMH, No. 1, Jilid 43 (Januari
2014), him. 87.



tersebut digunakan untuk melunasi utang debitur. Biasanya masyarakat
melakukan transaksi gadai dengan kerabat, tetangga, teman atau kepada
lembaga gadai (Perum Pegadaian).

Keberadaan lembaga gadai sangat berperan penting dalam membantu
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dana. Lembaga gadai sebagai salah
satu bentuk lembaga keuangan yang berfungsi sebagai lembaga penyalur dana
kepada masyarakat diharapkan dapat melaksanakan pendistribusian dana
secara berkeadilan.? Fungsi awal dari adanya lembaga keuangan yakni untuk
membantu mempermudah masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dana.

Di Indonesia, sejak berlakunya Peraturan Pemerintah No. 10/1990.
Masalah gadai ditangani oleh perusahaan umum (Perum) pegadaian. Perum
pegadaian merupakan suatu lembaga perkreditan yang bercorak khusus, yaitu
bertugas memberi kredit secara hukum gadai. Pengertian secara hukum gadai
adalah masyarakat yang membutuhkan dana pinjaman diwajibkan
menyerahkan harta bergeraknya kepada kantor cabang Pegadaian disertai
pemberian hak untuk melakukan penjualan (lelang) apabila setelah waktu
perjanjian habis nasabah tidak menebus barang tersebut.® Berdirinya Perum
Pegadaian juga berfungsi untuk mencegah berkembanya kegiatan informal
dari rentenir atau yang lainnya yang memberikan pinjaman dengan tingkat
bunga yang sangat tinggi dan merugikan.

Dewasa ini, selain lembaga Perum Pegadaian semakin berkembangnya

lembaga gadai swasta yang berdiri baik di kota-kota besar maupun di

384.

? Ibid., him. 88.
® Sirojuddin,dkk, Ensiklopedia Hukum islam, (Jakarta: PT Bachtiar Hoeve, 2001), Il :



pinggiran kota. Menurut laporan berita yang diterbitkan dia SWA Trends
tanggal 5 Oktober 2016 oleh Herning Banirestu melaporkan bahwa usaha
gadai swasta kini semakin marak. Tidak lagi didominasi oleh perum
Pegadaian, jumlah usaha gadai ini bahkan sudah ribuan hingga kepelosok
Indonesia. Menanggapi hal perkembangan tersebut, OJK sebagai badan
pengawas lembaga keuangan sejak tanggal 29 Juli 2016 mengeluarkan
peraturan baru tentang usaha gadai dan mencantumkannya di website resmi
OJK. Baru pada tanggal 4 Oktober 2016 OJK mengundang media untuk
mengumumkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor
31/POJK.05/2016 tentang Usaha Penggadaian. Tujuan aturan tesebut untuk
meningkatkan inklusi keuangan bagi masyarakat menengah ke bawah dan
usaha mikro, kecil, dan menengah (UKM), melalui kemudahan akses terhadap
pinjaman, memberikan landasan hukum bagi OJK dalam rangka pengawasan,
memberikan kepastian hukum bagi pelaku usaha pegadaian, kehadiran usaha
pegadaian yang sehat, dan perlindungan bagi konsumen pengguna jasa
pegadaian.* Namun disayangkan masih banyak lembaga pegadaian swasta
yang belum menerapkan aturan yang dikeluarkan oleh OJK. Akibatnya
penggadai sebagai pihak yang lemah banyak dirugikan dengan system yang
dibuat oleh lembaga gadai swasta yang tidak memperhatikan aturan yang ada.
Beberapa aturan yang dibuat lembaga gadai swasta yang memberatkan bahkan

merugikan konsumen salah satunya bunga yang ditetapkan tinggi dan adanya

* Lihat: http://swa.co.id/swa/trends/ojk-terbitkan-peraturan-baru-usaha-pegadaian-swasta.



pemanfaatan barang gadai berupa kendaraan untuk dibisniskan dengan cara
disewakan atau dipinjamkan.

Gadai diatur dalam KUH Perdata Pasal 1150 sampai dengan 1160.
Istilah lembaga hak jaminan “gadai” ini merupakan terjemahan kata pound
atau uistpand dalam bahasa Belanda, pledge atau pawn dalam bahasa Inggris
dan pfand atau faustpand dalam bahasa Jerman. Dalam hukum adat gadai ini
disebut dengan cekelan. Perumusan pengertian gadai diberikan dalam Pasal
1150 KUH Perdata sebagai berikut:

Gadai adalah suatu hak yang diperoleh kreditur atas suatu barang
bergerak, yang diberikan kepadanya oleh debitur atau orang lain atas namanya
untuk menjamin suatu hutang, dan yang memberikan kewenangan kepada
kreditur untuk mendapat pelunasan dari barang tersebut lebih dahulu dari
kreditur-kreditur lainnya, kecuali biaya-biaya untuk melelang dan memelihara
benda tersebut dan biaya-biaya mana yang harus didahulukan.’

Gadai ini bersifat acessoir artinya adanya hak itu tergantung dari
adanya suatu perjanjian pokok, yaitu perjanjian hutang piutang yang dijamin
dengan hak tersebut. Dalam perjanjian yang dibuat kedua belah pihak harus
berisi segala hal yang menyangkut hak dan kewajiban para pihak serta hal apa
saja yang boleh dan tidak boleh dilakukan oleh para pihak. Sehingga aturan
yang dibuat patut tidak bertentangan dengan norma, undang-undang,

ketertiban umum dan kesusilaan.

® KUH Perdata Buku 11 Pasal 1150.



Gadai sebagai suatu jaminan utang menetapkan hak gadai atas benda-
benda bergerak dan piutang-piutang dilakukan dengan cara membawa barang
gadaianya ke bawah kekuasaan si berpiutang atau pihak ketiga yang telah
disetujui oleh kedua belah pihak. Ketentuan untuk menyerahkan barang gadai
ke dalam kekuasaan kreditor pemegang gadai atau pihak ketiga merupakan
unsur mutlak dari hak gadai. Sehingga menjadi hukum memaksa (mandatory
rule). Apabila unsur ini tidak ada, maka gadai dianggap tidak ada sehingga
oleh undang-undang gadai dianggap batal (null and vold) demi hukum.®
Demikian juga, manakala barang gadai beralin kembali ke tangan pemberi
gadai (debitor) sewaktu gadai masih berlangsung, maka gada itu pun dianggap
batal demi hukum dengan sendirinya. Sebagaimana yang diatur dalam Pasal
1152 KUH Perdata.

Gadai selain dalam KUH Perdata diatur juga dalam hukum Islam yakni
dalam bidang muamalah (hukum perdata Islam). Islam merupakan agama (ad-
din) yang rahmatallil’alamin, artinya agama yang menjadi rahmah bagi alam
semesta semua sisi dari kehidupan ini telah mendapat pengaturannya menurut
hukum Allah, sehingga tepat jika dikatakan bahwa Islam bersifat
komprehensif dan universal. Pada dasarnya lingkup hubungan kehidupan
manusia di dunia ini bersandar pada dua macam hubungan yakni vertikal
kepada Allah SWT dan horizontal yaitu hubungan dengan sesama manusia
dan alam sekitarnya. Hubungan vertikal dengan Rabb-nya terwujud dalam

pelaksanaan kegiatan amaliah ibadah. Selain itu, manusia juga melakukan

® Munir Fuady, Hukum Jaminan Utang, cet. | (Jakarta: Erlangga, 2013), him. 152.



hubungan sesama manusia lainnya hubungan ini disebut muamalat. Adapun
bidang-bidang muamalah diantaranya jual beli (bai’), pinjam meminjam
(‘ariyah), gadai (rahn), sewa menyewa (7jarah) dan lain-lain.

Hubungan sesama manusia (muamalat) diatur oleh Allah terangkum
dalam Al-Quran dan sunnah, tujuannya agar manusia dapat berhubungan
secara baik, saling tolong menolong, tidak saling mendzalimi dan merugikan

satu sama lain. Sebagaimana dalam Al-Quran:

Ll s dd gLl sl Glaally @1 delgslas Yy Gsally 1 e 1l

Gadai dalam hukum Islam disebut Ar-Rahn yang artinya tetap atau

kekal. Gadai (rahn) hukumnya diperbolehkan berdasarkan Al-Quran, sunnah

dan ijma’. Adapun dasar dari Al-Quran yaitu:
A £ ws . | N N 9 £ oo - . . - " . ., .

Nabi Muhammad SAW juga mempraktikan gadai pada masa
hidupnya, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Aisyah ra.

(4o > ady 5 Lolabs

Dari norma yang terkandung baik dalam al-Quran dan sunnah akad

rahn dirumuskan secara detail dalam figh muamalat. Dalam akad rahn harus

terpenuhi rukun dan syarat-syaratnya sehinga akad yang dilakukan sah. Selain

itu dalam akad rahn yang dibuat tidak boleh mengandung unsur-unsur garar

" Q.S. Al-Maidah (5) : 2.

#Q.S. Al-Bagarah (2) : 283.

® Muhammad bin Isma’il Bukhari, Matan al-Bukhari Bihasyiah as-Sindi, Bab ar-Rahn
‘inda al-Yahudi wa Ghairihim, (Beirut: Dar Al-Fikr, 2008) II: 95.



(ketidakjelasan), maysyir (perjudian), riba, dan tad/is (penipun). Selain itu
diatur pula mengenai hak dan kewajiban para pihak, pemanfaatan barang
gadai (marhun) baik oleh murtahin maupun rahin, berakhirnya gadai dan
eksekusi gadai.

Wacana mengenai pemanfaatan barang gadai baik oleh rahin
(penggadai) maupun oleh murtahin (penerima gadai) dari beberapa Imam
Mazhab terdapat perbedaan. Pada asalnya barang, biaya pemeliharaan dan
manfaat barang yang digadaikan adalah milik orang yang menggadaikan dan
murtahin tidak boleh mengambil manfaat barang gadaiian tersebut kecuali
barang tersebut berupa kendaraan atau hewan yang diambil air susunya, maka
boleh menggunakan dan mengambil air susunya apabila ia memberikan
nafkah (dalam pemeliharaan barang tersebut). Pemanfaatannya tentunya
sesuai dengan besarnya nafkah yang dikeluarkan dan memperhatikan keadilan.
Hal ini didasarkan sabda Rasulullah SAW diriwayatkan oleh Abu Hurairah:
S ) ey ade AN Jo AN Jouy JB 1B we AV 2500 G e
Gy Si sl ey LB 8T ot Al oy Jbae TS winy

(i

Pendapat ini dari Hanafiyah, adapun mayoritas ulama figh dari
Hanabilah, Malikiyah dan Safi’iyah merecka memandang tidak boleh
mengambil manfaat barang gadai karena hal tersebut termasuk riba atau
menyerupai riba. Sejatinya pemanfaatan dan pertambahan pada marhun

hanyalah hak penggadai dengan dalil sabda Rasulullah :

0 Ibid., 11: 94.
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Sedangkan dalam aturan fatwa DSN nomor 25/DSN-MUI/iii/2002
mengatur pemanfaatan barang gadai oleh murtahin yakni pada
prinsipnya, marhuntidak boleh  dimanfaatkan oleh murtahin  kecuali
seizin rahin, dengan tidak mengurangi nilai marhun dan pemnfaatannya itu
sekedar pengganti biaya pemeliharaan dan perawatannya.

Praktiknya dilapangan, ada beberapa penerima gadai Yyang
memanfaatkan barang gadai, baik untuk dimanfaatkan sendiri maupun untuk
dibisniskan dengan cara disewakan atau dipinjamkan. Penerima gadai
mengambil keuntungan dari perjanjian pinjam meminjam dan sewa dengan
pihak ketiga. Dari adanya perjanjian tersebut pihak Kketiga dapat
memanfaatkan barang gadai. Dengan adanya pemanfaatan tersebut kualitas
barang gadaian menurun dan bahkan ada yang sampai rusak. Dalam hal ini,
lembaga penerima gadai yang memanfaatkan barang gadai membuat sistem
agar barang gadai khususnya motor tidak menganggur dan dapat memberi
keuntungan pihak penerima gadai. Sistem tersebut banyak di praktikan oleh
beberapa lembaga gadai swasta.

Salah satu lembaga gadai swasta yang mempraktikan sistem tersebut
ialah CV. Mega Perdana (CV.MP). CV. MP terletak di JI. Patehan No. 25

Kota Yogyakarta. CV. MP melakukan dua kegiatan usaha gadai yang

Y Jbnu Hajar al-Asqalani, Bulugu al-maram min Adilatihi al-Ahkam, Abwab as-Salam,
wa al-Qard, wa ar-Rahn, (Surabaya: Daru al-A’lam, H.752), hIm. 175-176.
'2 Fatwa Dewan Syari’ah Nasional Nomor 25/DSN-MUI/iii/2002.



kemudian meminjamkan kembali sepeda motor barang gadaian. CV. MP
membolehkan pihak ketiga untuk memanfaatkan barang gadai berupa motor
untuk dipinjam dengan aturan menyerahkan uang jaminan, uang adminirstrasi
dan uang perawatan. Pinjam motor barang gadaian ini sudah dipraktikan dari
tahun 2001. Adapun perjanjian yang digunakan dalam transaksi antara pihak
CV. MP dengan pihak ketiga yakni perjanjian pinjam meminjam. Dalam
perjanjian yang dibuat baik dalam perjanjian gadai dan perjanjian pinjam
motor barang gadaian pihak CV. MP menetapkan beberapa aturan yang dirasa
memberatkan dan bahkan merugikan salahs satu pihak yakni adanya bunga
pada uang pinjaman sebesar 6 %, apabila penggadai tidak dapat melunas
utangnya pada waktu yang telah ditentukan motor gadaian langsung
dipindahmilikan oleh pihak penerima gadai (CV.MP), bila motor yang
digadaikan terbakar atau hilang oleh pihak CV. MP (penerima gadai) maka
ganti kerugian hanya sebesar uang pinjaman, padahal uang pinjaman hanya
diberikan 20%-50% harga riil motor sehingga penggadai apabila mengalami
salah satu dari kedua resiko tersebut dirugikan karena hanya diganti sebesar
uang pinjaman, dan beberapa aturan lain yang dirasa memberatkan salah satu
pihak.

Sistem gadai yang kemudian meminjamkan kembali barang gadai
kepada pihak ketiga sebagaimana yang dipraktikkan oleh CV. MP bila
diamanti lebih dalam merupakan satu kegiatan transaksi yang didalamnya
terdapat dua perjanjian. Dalam hukum Islam satu kegiatan menggabungkan

beberapa akad dikenal dengan al/-‘ugud al-murakkabah (multi akad).
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Sebagaimana yang didefiniskan oleh Nazih Muhammad dalam kitabnya al-
’Uqud al-Murakkabah fi al-Figh al-Islami istilah al-‘uqud al-murakkanah
ialah kesepakatan dua pihak untuk melaksanakan mualamah yang meliputi dua
akad atau lebih, misalnya akad jual beli dengan ijarah, dengan hibah dan
seterusnya. Sehingga semua akibat hukum dari akad-akad gabungan itu, serta
semua hak dan kewajiban yang ditimbulkannya, dianggap satu kesatuan yang
tak dapat dipisah-pisahkan, yang sama kedudukannya dengan akibat-akibat
hukum dari satu akad.™

Penggunaan multi akad dalam transaksi bisnis dilembaga keuangan
syari’ah banyak digunakan sebagai salah satu solusi memunculkan akad baru
yang sesuai syari’at. Salah satu multi akad yang dipraktikkan dalam bank
syari’ah ialah akad a/-Murabahah lil Amir bi asy-Syira‘ (Murabahah KPP
(Kepada Pemesan Pembelian) / Deferred Payment Sale). Akad ini melibatkan
tiga pihak yaitu: pembeli, lembaga keuangan dan penjual. Prosesnya: (1)
pembeli (nasabah) memohon kepada lembaga keuangan untuk membeli
barang, misal sepeda motor; (2) lembaga keuangan kemudian membeli barang
dari penjual (dealer motor) secara kontan; (3) lembaga selanjutnya keuangan
menjual lagi barang itu kepada pembeli dengan harga lebih tinggi, baik secara
kontan, angsuran, atau bertempo. Munculnya berbagai produk dengan
menggunakan konsep al- ‘uqud al-murakabbah (multiakad) didasarkan kepada

dasar hukum mu’amalat yakni:

e e s e e elsW g Lo

¥ Nazih Hammad, Mu’jam Mushthalahdt al-\qtishadiyah fi Lughah al-Fugaha’,(

Riyadh: al-Dér al-‘Alamiyah al-Kitab al-Islam1, 1995), him. 7.
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Menurut Isma’il Syandi dalam bukunya al-Musyarakah al-
mutanagishah menyebutkan bahwa berdasarkan kaidah ini, penggabungan dua
akad atau lebih dibolehkan karena tidak dalil yang melarangnya. Adapun nas-
nas yang secara lahiriah melarang penggabungan dua akad tidak dipahami
sebagai larangan mutlak, melainkan larangan karena disertai unsur keharaman,
seperti garar (ketidakpastian), riba, dan sebagainya.

Dengan demikian, adanya satu kegiatan muamalah yang meliputi dua
akad yang dipraktikkan di CV. Mega Perdana berupa kegiatan gadai motor
yang didalamnya terdapat dua akad yaitu perjanjian (akad) gadai dan
perjanjian pinjam meminjam motor barang gadaian beserta adanya syarat-
syarat yang telah ditentukan, menjadikan penyusun untuk menganalisis
praktik gadai motor yang dilakukan CV. MP dengan rumusan masalah
bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap perjanjian gadai yang dilakukan di
CV. MP dan bagaimana solusi terhadap praktik gadai tersebut agar menjadik
akad yang sesuai dengan syariah ditinjau dengan konsep multiakad dalam

hukum Islam (al- ‘ugud al-murakkabah).

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan masalah yang
menjadi titik tolak penelitian ini, sebagai berikut:
1. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perjanjian Gadai Motor yang

dipraktikan di CV. Mega Perdana?
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2. Bagaimana Solusi Agar Perjanjian Tersebut Menjadi Perjanjian yang Sah

Menurut Hukum Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan jawaban atas rumusan masalah yang
ingin dicari melalui kegiatan penelitian ini. Adapun tujuannya sebagai
berikut ;
a. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap perjanjian gadai
sepeda motor di CV. Mega Perdana.
b. Untuk mengetahui solusi agar praktik gadai yang dilakukan di CV.
Mega Perdana sesuai dengan hukum Islam.
2. Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik untuk
kepentingan akademik maupun praktik, yaitu ;
a. Kegunaan Akademis
Hasil kajian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan
pada umumnya, serta khususnya pada ilmu hukum perjanjian, gadai
dan yang terkait dengannya menurut Hukum Islam.
b. Kegunaan Praktis
Hasil kajian ini diharapkan dapat memberi manfaat khususnya
kepada pihak CV. Mega Perdana dan masyarakat pada umumnya,

Diharapakan pelaku usaha dan masyarakat tidak hanya mengetahui
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namun juga dapat memahami secara betul mengenai aturan hukum

yang ada.

D. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan penelusuran yang telah penyusun lakukan, terdapat
beberapa karya tulis ilmiah, jurnal, dan buku terkait dengan tema skripsi ini.
Berikut tinjauan pustaka yang penyusun rangkum :

Karya ilmiah oleh Ratih Dwi Puspitasari berupa skripsi yang berjudul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Gadai Sepeda Motor”. Dalam
skripsinya lokasi penelitian ini di Bengkel “Tunggal Putra” Desa
Maguwoharjo, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman.'* Berdasarkan hasil
penelitiannya penyusun memaparkan mengenai praktik gadai sepeda motor
yang dilakukan. Dalam praktiknya ada pemanfaatan barang jaminan oleh
pihak penerima gadai (murtahin) kepada pihak ketiga (orang yang menerima
barang jaminan dari si penerima gadai (murtahin), serta dalam akadnya
terdapat syarat yang bertentangan dengan syara’.Terdapat persamaan kegiatan
usaha yang dipraktikan yakni sama-sama melakukan kegiatan gadai sepeda
motor serta adanya pemanfaatan barang gadai. Namun, ada beberapa
perbedaan yakni letak perbedaan dengan karya ilmiah penyusun ialah pada
praktiknya di CV. Mega Perdana pemanfaatan barang gadai yang dilakukan

ialah dengan meminjamkan barang gadai kepada pihak ketiga. Sehingga

Y“Ratih Dwi Puspitasari, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Gadai Motor di
Bengkel “Tunggal Putra” Desa Maguwoharjo, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman”. Skripsi
tidak diterbitkan (Yogyakarta, Fak. Syari’ah dan Hukum, 2014), hlm 52.
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analisis penyusun tidak hanya pada akad gadai saja namun juga akad pinjam-
meminjam yang dibuat oleh CV.MP ditinjau menggunakan hukum Islam.

Skripsi disusun oleh Rinia Dewi Nugraha yang berjudul “Tinjauan
Hukum Islam terhadap Pelayanan Transaksi Darah di Palang Merah Indonesia
(PMI) Kota Yogyakarta”. Dalam skripsi ini menjelaskan dalam transaksi yang
terjadi di PMI Kota Yogyakarta terdapat beberapa akad yang terjadi antara
lain, akad tabarru’ dan ‘jarah. Dikarenakan terjadinya dua akad dalam satu
transaksi ini, maka akad dalam transaksi darah di PMI Kota Yogyakarta
disebut dengan multi akad jenis akad terkumpul (al-‘uqud al-mujtami;ah).
Dengan diperbolehkannya akad-akad yang membangunnya, maka hukum
multi akad yang terjadi tersebut juga diperbolehkan menurut hukum Islam.
Transaksi tersebut terjadi atas kespakatan yang menunjukkan kerelaan kedua
pihak antara pihak resipien dengan pihak PMI, yang dibuktikan dengan
kwitansi pembayaran. Perbedaan skripsi penyusun dengan skripsi Rinia adalah
pada praktik yang berbeda. Penyusun menganalisi praktik gadai yang
meminjamkan benda gadai kepada piha ketiga.

Skripsi yang disusun oleh Novi Nurlaila yang berjudul “Praktik Gadai
Kering Sawah di Desa Sukamaju Kecamatan Mangunjaya kabupaten
Pangandaran (Tinjauan Normatif-Sosiologis)”. Dalam skripsi ini menjelaskan
mengenai praktik gadai dengan model gadai kering sawah yaitu praktik gadai

tanpa adanya barang jaminan (marhun) dari pihak penggadai (rahin) yang
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diserahkan kepada penerima gadai (murtahin).® Dari praktik tersebut penulis
mengkaji dari segi normatif dan sosiologis hukum Islam sehingga
mendapatkan kesimpulan bahwa praktik tersebut tidak sesuai dengan aturan
syari’at. Perbedaan dengan skripsi penyusun ialah pada objek permasalahan
yang ada. Penyusun akan membahas mengenai perjanjian gadai dan pinjam
meminjam sepeda motor di CV. Mega Perdanadi analisis menggunakan
Hukum Islam.

Skripsi yang disusun oleh M.Abdi Agung yang berjudul “Praktik
Gadai Motor kredit dalam Tinjauan Sosiologi Hukum Islam (studi kasus di
Dusun Krajan Krandanlor Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang)”. Dalam
skripsi ini menjelaskan tentang alasan-alasan masyarakat terhadap praktik
menggadaikan barang yang masih dalam status kredit kepada orang yang
menerima gadai (murtahin).*® Perbedaan dengan skripsi penyusun ialah pada
objek permasalahan yang ada. Penyusun akan membahas mengenai praktek
gadai dan pinjam meminjam sepeda motor di CV. Mega Perdana yang mana
dalam praktiknya terdapat pemanfaatan berupa meminjamkan kepada pihak
ketiga dianalisisperjanjiannya menggunakan hukum Islam.

Ahmad Wardi Musclih dalam bukunya dengan judul “Figh Muamalat”
membahas mengenai asas-asa muamalat, a/-mu’amalat al-maddiyah yang di

dalamnya membahas mengenai berbagai macam akad diantaranya rahn, bai’,

*Novia Nurlaila, Praktik Gadai Kering Sawah di Desa Sukamaju Kecamatan Mangunjaya
Kabupaten Pangandaran (Tinjauan Normatif-Sosiologis). Skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta,
UIN Sunan Kalijaga: 2016).

®M. Abdi Agung, “Praktik Gadai Motor Kredit dalam Tinjauan Sosiologi Hukum Islam
(Studi Kasus di Dusun Krajan Krandanlor Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang). Skripsi tidak
diterbitkan (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga: 2010).
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ijarah, ‘ariyah, salam, khiyar dan lain sebagainya. Penjelasan rahn (gadai)
dalam buku ini dibahas mulai dari definisi, dasar hukum, rukun dan syarat-
syaratnya, hukum-hukum gadai beserta dampaknya, pertambahan gadai dan
berakhirnya gadai. Adapun pembahasan ‘ariyah (pinjaman) dalam buku ini
dijelaskan tentang pengertian, dasar hukum, rukun, syarat, ketentuan hukum
‘agd al-‘ariyah, status ‘ariyah dan perubahan status ‘ariyah dari amanah

kepada dhaman.*’

. Kerangka Teori

Transaksi utang-piutang merupakan salah satu solusi bagi masyarakat
untuk memenuhi kebutuhannya. Dalam transaksi utang-piutang ini terkadang
masyarakat diharuskan menjaminkan barang berharga dengan tujuan sebagai
penguat kepercayaan transaksi dan jika tidak dapat membayar utang maka
barang tersebut dapat dijual untuk melunasinya. Kegiatan tersebut dikenal
dengan istilah gadai atau rahn dalam hukum Islam.

Rahn menurut arti bahasa berasal dari kata rahana-rahnan yang
sinonimnya sabata artinya tetap, dama artinya kekal dan Aabasa yang artinya
menahan. Gadai (rahn) merupakan objek kajian dari muamalat (hukum
ekonomi syari’ah) yang telah terangkum ketentuan-ketentuannya baik yang
berasal dari al-Quran, sunah maupun pendapat para ulama. Kegiatan ini di
zaman Rasulullah telah dipraktikkan oleh Nabi Muhammad SAW.

Sebagaimana yang tercatat dalam sejarah nabi, dari sebuah hadis yang

Y Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, cet. 111 (Jakarta: Amzah, 2015).
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diriwayatkan dari Aisyah ia berkata: “Rasulullah SAW membeli makanan dari
seorang yahudi dan Rasulullah menggadaikan baju perang kepada seorang
yahudi”. (HR. Ahmad, Al-Bukhari, Nasa’l dan Ibnu Majah).*®

Menurut Sayid Sabiq yang mengutip pendapat Hanafiah rahn (gadai)
adalah menjadikan benda yang memiliki nilai harta dalam pandangan syara’
sebagai jaminan untuk utang, dengan ketentuan dimungkinkan untuk
mengambil semua utang, atau mengambil sebagiannya dari benda (jaminan)
tersebut.™

Sedangkan menurut Imam Syafi’iah dikutip oleh Wahbah Az-Zuhaili
mendefiniskan gadai (rahn) adalah menjadikan suatu benda sebagai jaminan
untuk utang, dimana utang tersebut bisa dilunasi (dibayar) dari benda jaminan
tersebut ketika pelunasannya mengalami kesulitan.

Definisi dari Hanabilah dan Malikiyah kandungannya hampir sama
dengan yang definisakan Imam Syafi’iyah. Dari definisi-definisi yang
dikemukakan oleh ulama mazhab tersebut bahwa dapat dikemukakan bahwa
dikalangan para ulama tidak terdapat perbedaan yang mendasar dalam
mendefinisikan gadai (rahn). Dari definisi tersebut dapat diambil intisari
bahwa gadai adalah menjadikan seuatu barang sebagai jaminan atas utang,
dengan ketentuan bahwa apabila terjadi kesulitan dalam pembayarannya maka
utang tersebut bisa dibayar dari hasil penjualan barang yang dijadikan jaminan

itu. 2°

95.

¥ Muhammad bin Isma’il Bukhari, ......... , Bab ar-Rahn ‘inda al-Yahudi wa Gairihim, 11

9 As-Sayid Sabiq, Figh As-Sunnah, juz 3, cet. 111 (Beirut: Dar Al-Fikr, 1981), him 187.
2 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat,............., him. 288.
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Atas dasar pengertian gadai (rahn) yang telah dipaparkan ada 4 unsur
gadai yakni rahn (penggadai), murtahin (penerima gadai), marhun (barang
gadai) dan marhun bih (utang). Setiap akad menjadi sah harus terpenuhi
rukun dan syarat-syaratnya. Menurut jumhur ulama ada empat rukun rahn
sebagai berikut; ‘aqgid, sigah, marhun dan marhun bih.

Setelah terpenuhi rukun-rukun rahn maka rukun-rukun tersebut harus
terpenuhi syarat-syaratnya. Adapun syarat-syarat rahn, sebagai berikut
1. Syarat ‘Agid, yakni rahin dan murtahin

a. Telah dewasa,
b. Mumayyiz , dan
c. Mampu atau cakap berbuat hukum (ahliyah)

2. Syarat marhun, para ulama sepakat bahwa syarat-syarat marhun sama
dengan syarat-syarat jual beli. Artinya, semua barang yang dapat
diperjualbelikan sah digadaikan. Adapun syarat-syarat marhun menurut
Imam Syafi’i, sebagai berikut:**

a. Barang yang digadaikan adalah barang yang dapat diperjualbelikan

(memiliki nilai ekonomis) dalam pandangan syara’.

b. Barang yang digadaikan harus dikuasai oleh rahin, baik sebagai
pemilik atau wali, atau pemegang wasiat.

c. Barang yang digadaikan bukan barang yang cepat rusak. Minimal
sampai batas waktu jatuh tempo.

d. Barang yang digadaikan harus suci.

2L Ali Fikri, Al-Mu’amalat Al-Maddiyyah wa Al-Adabiyyah, (Mesir: Mustafa Al-Babi
Al-Halabi, 1357 H), him. 320-321.
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e. Barang yang digadaikan harus barang yang bisa dimanfaatkan dan
barang bergerak.

3. Syarat marhun bih (utang), sebagai berikut:

a. Hak yang wajib diserahkan kepada pemiliknya.
b. Pelunasan utang memungkinkan untuk diambil dari marhun bih.
c. Utang jelas dan tertentu.

4. Syarat Sigah, yakni ucapan serah terima disyaratkan harus adanya
kesinambungan antara ucapan penyerahan (7jab) dan ucapan penerimaan
(gabul). Sementara itu, Madzhab Syafi’i berpendapat, jika ada persyaratan
tambahan yang ditentukan bersamaan dengan sighat, maka
diklasifikasikan menjadi tiga ialah syarat sahih, Syarat batil dan syarat
yang dapat merusak keabsahan akad.

Adapun yang dimaksud syarat sahih adalah syarat yang mendukung
keberadaan akad dan menguatkan hak dan kewajiban masing-masing pihak.
Syarat batil adalah syarat yang tidak ada maslahahnya bagi keberadaan barang
yang digadaikan. Syarat seperti ini tidak diterima, dan akad tetap dianggap
syah. Sedangkan syarat yang dapat merusak akad adalah persyaratan yang
ditetapkan oleh rahin yang mengakibatkan madarat bagi murtahin atau
sebaliknya. Persyaratan ini menjadikan akad rahin tidak dapat

22

dilangsungkan. Dapat disimpulkan Imam Syafi’i memperbolehkan

persyaratan tambahan yang mendukung kelancaran akad, tetapi jika

%2 Wahbah Az-Zuhailiy, al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu, (Damaskus: Dar Al-Fikr,
1986) VII : 65-67.
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persyaratan tersebut bertentangan dengan tabiat rahn, maka ia dinyatakan
batal.

Menurut jumhur ulama terdiri dari, Hanafiah, Hanabilah dan
Syafi’iyah akad gadai baru mengikat dan menimbulkan akibat hukum apabila
marhun telah diserahkan. Sedangkan menurut Malikiyah, akad gadai mengikat
(ilzam) dengan terjadinya 7jab dan gabul, dan sempurna dengan terlaksananya
penerimaan marhun.

Barang gadai (marhun) yang telah diserahkan kepada murtahin
merupakan amanah yang harus dijaga oleh murtahin. Sehingga dalam hal ini
murtahin sebagai penerima barang gadai mempunyai batasan terhadap
pemanfaatan dan tasarruf (tindakan hukum) terhadap marhu>n (barang
gadaian). Imam Madzhab yang 4 berbeda pendapat mengenai hal ini ada yang
membolehkan baik dengan syarat atau tidak dan ada pula yang melarang
mutlak pemanfaatan barang gadai. Menurut Imam Syafi’iyah secara global
sama pendapatnya dengan Imam Malikiyah, yaitu bahwa murtahin tidak boleh
mengambil manfaat atas barang yang digadaikan. Hal ini didasarkan pada
hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW
bersabda:

DA 3 V) ey ade 1 o 1 sy JB 1B wie ) g2 5,08 Gl o
T (a0 adey 4 d amy sl alo o0
Apabila murtahin mensyaratkan dalam akad utang piutang hal-hal

yang merugikan kepada rahin, misalnya tambahan atau manfaat marhu>n

% |bnu Hajar al-Asqalani, Bulugu al-maram min Adilatihi al-Ahkam, Abwab as-Salam,
wa al-Qard, wa ar-Rahn, (Surabaya: Daru al-A’lam, H.752), hlm. 175-176.
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untuk murtahin, maka menurut gaul yang azhar dikalangan Syafi’iyah, syarat
dan akad gadai menjadi batal. Hal ini didasarkan kepada hadis/as|ar sahabat:
(o e bial oy Jbb g dl DS e bs K)) 8 e ) JB

Sedangkan mengenai tasarruf (tindakan hukum) terhadap marhu>n
yang dilakukan murtahin juga tidak diperbolehkan untuk melakukannya
seperti jual beli, sewa, menggadaikan lagi dan lain sebagainya tanpa seizin
dari rahin. Hal itu dikarenakan murtahin tidak memiliki hak atas zat
barangnya, melainkan hanya memiliki nilai maal-nya. Murtahin hanya
memiliki hak untuk menahan barang tersebut dan tidak berhak
mengalihkannya kepada orang lain.

Sebagaimana yang telah disebutkan menurut jumhur ulama selain
Hanafiah, bahwa barang gadaian adalah amanah. Dengan demikian, murtahin
tidak dibebani ganti kerugian kecuali apabila kerusakan marhun terjadi karena
kelalaian atau keteledoran murtahin. Apabila marhun hilang atau rusak
ditangan murtahin karena kelalaian atau keteledorannya maka murtahin wajib
mengganti kerugian.

Pinjam meminjam dalam figh muamalat disebut dengan ‘ariyah secara
bahasa berarti pinjaman. Istilah ‘ariyah merupakan nama atas sesuatu yang
dipinjamkan. Menurut terminologi ‘ariyah ialah ‘“kebolehan memanfaatkan
benda tanpa suatu imbalan”.

Dalam KUH Perdata Pinjam meminjam diatur dalam Pasal 1740,

maksud pinjam pakai adalah suatu persetujuan dengan mana pihak yang satu

2 Muhammad bin Isma’il AI-BUKhari, ...........cccevevennn, CD Room, him. 980.
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memberikan suatu barang kepada pihak lainnya untuk dipakai dengan cuma-
Cuma, dengan syarat bahwa yang menerima barang ini setelah memakianya
atau setelah lewatnya waktu tertentu akan mengembalikan. ‘Ariyah
merupakan bentuk kepemilikan benda tanpa mengharapkan suatu imbalan.
Hikmah disyari’atkannya ‘ariyah adalah sebagai jalan untuk memberikan
pertolongan kepada pihak lain yang membutuhkan. Melalui akad ‘ariyah,
pertolongan biasanya dapat diwujudkan dalam bentuk memberikan pinjaman
berupa barang, meskipun tanpa menarik imbalan kompensasi.*®

‘Ariyah terbagi menjadi dua yakni ‘ariyah mutlaq dan ‘ariyah
mugayyad. Sebagaimana akad-akad lainnya, dalam akad ‘ariyah harus
terpenuhi rukun dan syarat-syaratnya. Adapun rukun dan syarat-syarat akad
‘ariyah adalah 1.) para pihak (“agidain) mustai’ir (yang menerima pinjaman)
dan mu’ir (yang meminjamkan) syaratnya cakap bertindak hukum. 2.) objek
akad ‘ariyah adalah berupa benda yang dipinjamkan kepada musta’ir. Para
fukaha menetapkan, bahwa akad ‘ariyah dibolehkan berlaku terhadap barang
yang menurut syara’ dapat diambil manfaatnya tanpa merusak zatnya
(isti’mali). 3.) sighat ‘ariyah melipiuti pernyataan 7jab dan gabil®® Konsep
akad dalam hukum Islam ketika seseoraang meminjam barang kemudain
menysaratkan pembayaran (imbalan) terhdadap barang yang telah
dipinjamkan disebut dengan akad ‘ijarah.

Pengumpulan dua akad atau lebih dapat dilakukan untuk

mempermudah melakukan kegiatan muamalah yang sesuai dengan syari’at.

2> Burhanuddin, Hukum Kontrak Syari’ah, (Yogyakarta: BPFE, 2009), him. 129-130.
%pid.,him. 130.
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Dalam hukum Islam dikenal dengan al/-‘uqud al-murakkabah yakni
kesepakatan dua pihak untuk melaksanakan mualamah yang meliputi dua akad
atau lebih, misalnya akad jual beli dengan 7jarah, dengan hibah dan seterusnya.
Sehingga semua akibat hukum dari akad-akad gabungan itu, serta semua hak
dan kewajiban yang ditimbulkannya, dianggap satu kesatuan yang tak dapat
dipisah-pisahkan, yang sama kedudukannya dengan akibat-akibat hukum dari
satu akad.”’

Munculnya berbagai produk dengan menggunakan konsep a/- ‘uqud al-

murakabbah (multiakad) didasarkan kepada dasar hukum mu’amalat yakni:

e de Js Ju e W elaW 3 o

Menurut Isma’il Syandi dalam bukunya al-Musyarakah al-
mutanagishah menyebutkan bahwa berdasarkan kaidah ini, penggabungan dua
akad atau lebih dibolehkan karena tidak dalil yang melarangnya. Adapun nas-
nas yang secara lahiriah melarang penggabungan dua akad tidak dipahami
sebagai larangan mutlak, melainkan larangan karena disertai unsur keharaman,
seperti gharar (ketidakpastian), riba sebagaimana yang terangkum dalam al-

Quran:

RN P AR P PO P PR LA

2" Nazih Hammad, Mu’jam Mushthalahdt al-lqtishadiyah fi Lughah al-Fugaha’(

Riyadh: al-Dar al-‘Alamiyah al-Kitab al-Islam1, 1995), him. 7.
% (.S. Al-Bagarah (2) : 275.
% Q.S. Al- Bagarah (2) : 278.
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Prinsip-prinsip yang menjadi acuan dan pedoman secara umum untuk

kegiatan muamalat adalah sebagai berikut:*

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalat adalah mubah, kecuali yang
ditentukan lain oleh Al-quran dan sunah

2. Muamalat dilakukan atas dasar suka rela, tanpa mengandung unsur-unsur
paksaan

3. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan mantfaat dan
menghindari madharat dalam hidup masyarakat.

4. Muamalat dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, menghindari

unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam kesempitan.

F. Metode Penelitian
Metode dalam suatu penelitian mempunyai posisi yang sangat penting,
sebab metode merupakan cara yang digunakan agar kegiatan penelitian bisa
terlaksana secara terarah. Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.**
Menurut Ali Abdul Halim Mahmud, suatu penelitian yang Islami
adalah meneliti gejala-gejala dan masalah, serta mengetahui faktor-faktor
penyebab, menganalisis secara teliti dan membuat satu atau lebih

pemecahannya. ¥ Dari hasil pemahaman penulis dari berbagai sumber

% Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam).
(Yogyakarta: Ul Press, 2000), him. 15.

%! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, cet. | (Bandung:
Alfabeta, 2011), him. 2.

%2Ali Abdul Halim Mahmud, Metode Riset Islami, cet. Il (Jakarta: Usamah Press, 1992),
him. 14.
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mengenai metode penelitian, maka metode kajian yang akan digunakan
sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini adalah penelitian
lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan langsung terjun
ke lapangan guna memperoleh data mengenai praktik gadai sepeda motor
dilakukan di CV. Mega Perdana JI. Patehan Tengah No. 25 Kota
Yogyakarta.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan penelitian ini adalah hukum Islam
yakni penelitian yang mengkaji praktik gadai sepeda motor yang kemudian
meminjamkan barang gadaian berupa sepeda motor kepada pihak ketiga di
CV. Mega Perdana berdasarkan norma yang terkandung dalam hukum
Islam yang bersumber dari Al-Quran dan Sunnah, serta dengan
menggunakan kaidah-kaidah hukum Islam yang relevan dengan masalah
ini.
3. Sifat Penelitian
Penelitian yang dilakukan menggunakan sifat deskriptif-analitis,
yakni menjelaskan data berupa informasi praktik gadai sepeda motor yang
dipinjamkan di CV. Mega Perdana yang didapatkan dari penelitian secara
langsung. Kemudian peneliti menganalisis dari sudut pandang norma

hukum Islam terhadap praktik gadai motor yang kemudain meminjamkan
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motor barnag gadaian kepada pihak ketiga yang dilakukan di CV. Mega
Perdana JI. Patehan Tengah No 25 Kota Yogyakarta.
4. Teknik pengumpulan data
Untuk memperoleh data dari lapangan dalam penelitian ini,
penyusun menggunakan metode-metode penggalian data sebagai berikut :
a. Observasi
Observasi yakni melakukan pengamatan secara sengaja,
mendalam dan sistematis pada objek penelitian untuk selanjutnya
dilakukan pencatatan dari hasil observasi. Dalam penelitian ini
observasi yang dilakukan penulis dengan cara berkunjung dan
mengamati praktek gadai sepeda motor yang dilakukan di CV. Mega
Perdana dan mengamati hal-hal yang terkait dengan praktik tersebut.
b. Wawancara
Metode wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan
data dengan interview. Adapun cara yang dilakukan penyusun dalam
wawancara Yyakni dengan menghubungi dan bertanya kepada
responden guna mendapat data dan informasi dilapangan mengenai
praktik gadai sepeda motor yang dilakukan di CV. Mega Pedana JL.
Patehan Tengah No.25 Kota Yogyakarta.
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data yang bersangkutan
dengan objek penelitian berupa lembar perjanjian tertulis, data

penggadai selaku nasabah, brosur, buku tamu dan hal-hal yang terkait
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dengannya. Metode ini digunakan pada saat penulusuran informasi
yang bersumber dari dokumentasi objek bersangkutan dan yang

mempunyai relevansi dengan tujuan penelitian.

5. Analisis Data

Analisis data adalah cara bagaimana data yang sudah diperoleh
dianalisis sehingga menghasilkan kesimpulan. Adapun metode analisis
data yang dipakai dengan metode analisis kualitatif, yaitu cara
menganalisis data tanpa menggunakan perhitungan angka-angka
melainkan mempergunakan sumber informasi yang relevan untuk
memperlengkap data yang penyusun inginkan. Penyusun menggunakan
metode induktif, yaitu analisis data dari yang bersifat khusus, seperti
halnya dari data lapangan, kemudian ditarik konklusi yang dapat
menggeneralisasikan  menjadi  kesimpulan yang bersifat umum

menggunakan teori-teori yang relevan.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam pembahasan ini agar terarah penyusun
menggunakan sistematika pembahsan yang dimulai dari pendahuluan
dandiakhiri dengan penutup. Adapun sistematikanya sebagai berikut:
Bab Pertama adalah pendahuluan sebagai rencana seluruh isi skripsi
yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian,telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika

pembahasan.
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Bab kedua membahas mengenai landasan teori tentang ‘agd (akad) sub
bagian pembahasan didalamnya tentang definisi, dasar hukum akad,
rukun ,syarat dan asas-asas akad. Kemudian membahas mengenai rahn (gadai)
dengan sub bagian definisi, dasar hukum, rukun, syarat, hak dan kewajiban,
pemanfaatan dan tasarruf terhadap barang gadaian, dan berakhirnya akad.
Pembahasan selanjutnya tentang ‘jarah terkait definisi, dasar hukum serta hak
dan kewajiban. Pembahasan terakhir ialah a/-‘uqud al-murakkabah (multi
akad) terkait definisi, macam-macam multi akad dan hukum multi akad.

Bab tiga menjelaskan gambaran umum tempat lokasi penelitian.
Adapun pembahasannya yaitu: Profil CV. Mega Perdana (CV. MP) sub bagian
didalamnya sejarah, dan letak geografis. Selanjutnya membahas praktik gadai
sepeda motor di CV.MP, praktik pinjam sepeda motor di CV. MP kedua
pembahasan tersebut didalamnya terdapat sub bagian pembahasan mengenai
prosedurnya, syarat-syarat dan ketentuan serta hak dan kewajiban. Setelah itu,
membahas kontrak gadai dan pinjam sepeda motor di CV. MP.

Bab empat menerangkan mengenai hasil analisis pada penelitian ini.
Adapun pembahasannya pertama, analisis hukum Islam terhadap perjanjian
gadai sepeda motor yang dibuat CV. MP. kedua, analisis hukum Islam
terhadap perjanjian pinjam sepeda motor dibuat CV. MP.

Bab lima merupakan bab terakhir sekaligus penutup dalam skripsi ini

yang berisi kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Perjanjian gadai yang dilakukan telah sesuai dengan ‘aqd al-rahn ditinjau
dari definisinya, bila ditinjau dari rukun-rukunnya akad gadai yang
dipraktikan di CV. MP telah terpenuhi. Sedangkan, bila ditinjau dari
syarat-syaratnya ada beberapa syarat yang batal yakni syarat yang tidak
maslahah bagi keberadaan barang yang digadaikan yakni adanya
pemanfaatan barang gadai dengan jalan tasarruf dan pemindah milikan
ketika penggadai tidak dapat melunasi utang pada waktu yang telah
ditentukan. Serta adanya tambahan syarat berupa bunga yang tinggi yakni
6% menyebabkan akad (perjanjian) yang dilakukan menjadi tidak syah
karena adanya beberapa syarat yang tidak memberikan maslahah bagi
salah satu pihak dan bahkan memberikan ke-madarratan.

2. Kesimpulan hasil analisis terhadap perjanjian kedua yang dilakukan CV.
MP kepada pihak ketiga menjadi sah apabila akad pertama yang dilakukan
sah. Solusi agar akad pertama yang terdapat dua akad didalamnya menjadi
sah dengan menggunakan konsep a/- ‘uqud al-murakkabah model al - ‘ugud
al-mujtamiah (akad terkumpul). Konsep ini menawarkan kebolehan para
pihak dalam berakad untuk menggabungkan dua akad sekaligus dalam satu
akad atau satu kegiatan. Aplikasinya dalam praktik gadai motor yang

kemudian menyewakan kembali motor gadaian kepada pihak ke-3 di CV.
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MP dengan konsep rahn ma’a al-‘ijarah yakni penggadai dan pemberi
gadai bersepakat untuk meminjamkan atau menyewakan kembali motor
gadaian kepada pihak ketiga. Dari praktik rahn ma’a al-‘ijarah tersebut
pihak penggadai sepakat dan rela tanpa adanya unsur paksaan bahwa
motornya akan dipinjamkan kepada pihak ketiga, serta mendapatkan
penjelasan yang sejelas-jelasnya (transparan) kepada siapa dipinjamkannya
dan berapa lama waktu pemijaman. Apabila ada imbalan dari penggunaan
barang yang digadaikan tersebut pihak pertama selaku penggadai
hendaknya mendapatkan bagian dari keuntungan tersebut. Tidak hanya itu
pihak CV. MP juga bersikap transparan terhadap pihak peminjam bahwa
motor yang dipinjamkan merupakan motor gadaian. Serta yang harus
diperhatikan pihak CV. MP tidak memberlakukan aturan yang menjadikan

madarat dan tidak adil bagi para pihak.

B. Saran

1. Hendaknya dalam kegiatan usaha yang dilakukan CV. Mega Perdana
menerapkan aturan-aturan yang ada baik dalam hukum positif maupun
hukum Islam.

2. Akad yang dilakukan harus mendapatkan kesepakatan dari semua pihak
dengan suka rela tidak adanya unsur paksaan, gharar (ketidakjelasan) harus
transparan. Sehingga pihak CV. MP hendaknya memberitahu pihak
penggadai bahwa motor yang digadaikan akan disewakan kepada phak

ketiga.
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3. Kegiatan tersebut harus mendatangkan maslahah dan menghindari
madarrat bagi para pihak yakni penggadai maupun penyewa. Sehingga
dalam praktiknya hal-hal yang memberatkan dan bahkan merugikan pihak
penggadai atau penyewa dihilangkan atau dirubah sehingga mendatangkan
maslahah.

4. Kegiatan yang dilakukan memelihara nilai keadilan, menghindari unsur-
unsur pengambilan kesempatan dalam kesempitan. Aplikasinya dalam\
praktik gadai dan sewa di CV. MP hendaknya hal-hal yang tidak
berkeadilan seperti ganti kerugian yang tidak sepadan, adanya aturan
penggantian motor dengan kualitas yang lebih rendah dari pada
sebelumnya. Seharusnya dihapuskan dan dirubah dengan semestinya
sehingga aturan-aturan yang dibuat dapat memberi keadilan.

5. Hendaknya motor yang digadaikan diasuransikan agar ketika terjadi hal-
hal yang menyebabkan kerusakan atau kebakaran kepada motor tersebut
dapat terjamin.

6. Pihak penggadai dan peminjam motor hedaknya memilih-milih ketika
akan melakukan gadai atau pinjam motor. Lembaga-lembaga keuangan
formal serta yang tidak menerapkan bunga yang besar banyak asalkan

nasabah cerdas.
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Lampiran 1

DAFTAR TERJEMAHAN

Footnote | Halaman |

Terjemahan

BAB |

Dan tolong menolonglah kamu dalam (menegrjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong menolong
dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah
kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berrat
siksa-Nya.

Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu’amalah tidak
secara tunai) sedang jamu tidak memperoleh seorang
penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan yang
dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika
sebagian kamu percaya sebagian yang lain, maka
hendaklah yang dipercaya itu menunaikan amanatnya
(utangnya).

Dari ‘Aisyah ra., ia berkata: Rasulullah SAW membeli
makanan dari seorang Yahudi dan menggadaikan baju
besi kepada Yahudi.

10 8

Dari Abu Hurairoh ra., ia berkata: Rasulullah SAW
pernah bersabda.: Punggung hewan yang digadaikan
boleh dinaiki dengan membayar, dan susu binatang
ternak boleh diminum dengan membayar bilaman
binatang digadaikan. Dan bagi orang yang menaiki dan
meminumnya wajib membayar.

11 8

Dari Abu Hurairoh ra., ia berkata: Rasulullah pernah
bersabda: Tidak akan hilang barang gadai dari
pemiliknya yang menggadaikan. la (rahin)
mendapatkan keuntungan dengan kerugian menjadi
tanggungannya.

22 20

Dari Abu Hurairoh ra., ia berkata: Rasulullah pernah
bersabda: Tidak akan hilang barang gadai dari
pemiliknya yang menggadaikan. la (rahin)
mendapatkan keuntungan dengan kerugian menjadi
tanggungannya.

23 20

Ibnu ‘Umr atau ‘Umar berkata: setiap syarat yang
bertentangan dengan kitab Allah maka hukumnya
batal, walaupun menetapkan seratus syarat.

26 22

...Dan Allah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba...

27 22

Hai orang-orang beriman bertakwalah kamu sekalian
kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum
dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman.




Footnote | Halaman | Terjemahan

BAB Il

1 28 Wahai orang-orang yang beriman penuhilah janji-janji.
Hewan ternak dihalalkan bagimu, kecuali yang akan
disebutkan kepada mu, dengan tidak menghalalkan
berburu ketika kamu sedang berihram (haji/umrah).
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum sesuai dengan
yang Dia kehendaki.

2 28 Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim,
kecuali dengan cara yang lebih baik (bermanfaat)
sampai dia dewasa, dan penuhilah janji, karena janji itu
pasti diminta pertanggungjawabannya.

3 29 Perikatan yang ditetapkan melalui ijab gabul
berdasarkan ketentuan syara’ yang menimbulkan akibat
hukum terhadap objeknya.

10 37 Sesungguhnya rahn (gadai) adalah menjadikan benda
yang memiliki nilai harta dalam pandangan syara’
sebagai jaminan untuk utang, dengan ketentuan
dimungkinkan untuk mengambil semua utang, atau
mengambil sebagiannya dari benda (jaminan) tersebut.

11 37 Gadai adalah menjadikan suatu benda sebagai jaminan
untuk utang, dimana utang tersebut bias dilunasi
(dibayar) dari benda (jaminan) tersebut keika
pelunasannya mengalami kesulitan.

13 38 Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu’amalah tidak
secara tunai) sedang jamu tidak memperoleh seorang
penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan yang
dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika
sebagian kamu percaya sebagian yang lain, maka
hendaklah yang dipercaya itu menunaikan amanatnya
(utangnya).

14 38 Dari Anas ia berkata : Rasulullah SAW menggadaikan
baju besi kepada sorang yahudi di Madinah ketika
beliau mengutangkan gandum dari seorang yahudi.

19 43 Dari Abu Hurairoh ra., ia berkata: Rasulullah SAW
pernah bersabda.: Punggung hewan yang digadaikan
boleh dinaiki dengan membayar, dan susu binatang
ternak boleh diminum dengan membayar bilaman
binatang digadaikan. Dan bagi orang yang menaiki dan
meminumnya wajib membayar.

21 43 Dari Abu Hurairoh ra., ia berkata: Rasulullah pernah
bersabda: Tidak akan hilang barang gadai dari
pemiliknya yang menggadaikan. la (rahin)
mendapatkan keuntungan dengan kerugian menjadi
tanggungannya.




Footnote

Halaman

Terjemahan

22

44

Ibnu ‘Umr atau ‘Umar berkata setiap syarat yang
bertentangan dengan kitab Allah maka hukumnya
batal, walaupun menetapkan seratus syarat.

32

49

Dan tolong menolonglah kamu dalam (menegrjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong menolong
dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah
kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berrat
siksa-Nya.

33

49

Dari Sofwan bin Umayyah bahwa Nabi SAW
meminjam darinya pada saat perang Hunain beberapa
baju perang, maka berkata Shafwan * apakah anda
merampas hai Muhammad? Nabi bersabda, * bukan,
melainkan pinjaman yang ditanggungkan”. Berkata
Shafwan: “ sebagian dari baju perang tersebut hilang, *
maka Nabi menyodorkan kepadanya untuk
menggantinya. Maka Shafwan berkata: “ Saya pada
hari ini lebih senang kepada Islam”.

43

55

Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak) mu
untukmu maka berikanlah kepada mereka upahnya.

44

55

Dari Ibnu ‘Abbas ra., ia Berkata: Nabi SAW berbekam
dan beliau memberikan kepada tukang bekam upahnya.




Lampiran 11
BIOGRAFI ULAMA

A. Abu Hanifah (Imam Hanafi)

Nu’man bin Tsabit bin Zuta bin Mahan at-Taymi (bahasa Arab: el
<ul (), lebih dikenal dengan nama Abt Hanifah. Lahir di Kufah, Irak pada 80
H / 699 M. Beliau meninggal di Baghdad, Irak, 148 H / 767 M. Beliau
merupakan pendiri dari Madzhab Hanafi.Abu Hanifah juga merupakan
seorang Tabi’in, generasi setelah Sahabat nabi, karena dia pernah bertemu
dengan salah seorang sahabat bernama Anas bin Malik, dan meriwayatkan
hadis darinya serta sahabat lainnya.

B. Imam Syafi’i

Abt ‘Abdullah Muhammad bin Idris al-Shafi‘T atau Muhammad bin
Idris asy-Syafi'i (bahasa Arab: =8l (s ) (» 2%as) yang akrab dipanggil
Imam Syafi’i (Gaza, Palestina, 150 H / 767 — Fusthat, Mesir 204H / 819M)
adalah seorang mufti besar Sunni Islam dan juga pendiri mazhab Syafi’i.
Imam Syafi’i juga tergolong kerabat dari Rasulullah, ia termasuk dalam Bani
Muththalib, yaitu keturunan dari al-Muththalib, saudara dari Hasyim, yang
merupakan kakek Muhammad.Saat usia 20 tahun, Imam Syafi’i pergi ke
Madinah untuk berguru kepada ulama besar saat itu, Imam Malik. Dua tahun
kemudian, ia juga pergi ke Irak, untuk berguru pada murid-murid Imam
Hanafi di sana. Imam Syafi'i mempunyai dua dasar berbeda untuk Mazhab
Syafi’i. Yang pertama namanya Qaulun Qadim dan Qaulun Jadid.

C. Imam Hambali

Beliau adalah Abu Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin
Hilal bin Asad bin Idris bin Abdullah bin Hayyan bin Abdullah bin Anas bin
‘Auf bin Qasith bin Mazin bin Syaiban bin Dzuhl bin Tsa‘labah adz-Dzuhli
asy-Syaibaniy. Nasab beliau bertemu dengan nasab Nabi pada diri Nizar bin
Ma‘d bin ‘Adnan. Yang berarti bertemu nasab pula dengan nabi
Ibrahim.Ketika beliau masih dalam kandungan, orang tua beliau pindah dari
kota Marwa, tempat tinggal sang ayah, ke kota Baghdad. Di kota itu beliau
dilahirkan, tepatnya pada bulan Rabi‘ul Awwal -menurut pendapat yang
paling masyhur- tahun 164 H.Ayah beliau, Muhammad, meninggal dalam usia
muda, 30 tahun, ketika beliau baru berumur tiga tahun. Kakek beliau, Hanbal,
berpindah ke wilayah Kharasan dan menjadi wali kota Sarkhas pada masa
pemeritahan Bani Umawiyyah, kemudian bergabung ke dalam barisan
pendukung Bani ‘Abbasiyah dan karenanya ikut merasakan penyiksaan dari
Bani Umawiyyah. Disebutkan bahwa dia dahulunya adalah seorang panglima.

D. Imam Malik
Malik ibn Anas bin Malik bin ‘Amr al-Asbahi atau Malik bin Anas
(lengkapnya: Malik bin Anas bin Malik bin “Amr, al-Imam, Abu "Abd Allah
al-Humyari al-Asbahi al-Madani), (Bahasa Arab: o« ¢» <) lahir di
(Madinah pada tahun 714 (93 H), dan meninggal pada tahun 800 (179 H)).
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Beliau adalah pakar ilmu fikih dan hadits, serta pendiri Mazhab Maliki. Beliau
menyusun kitab Al Muwaththa’, kitab tersebut menghimpun 100.000 hadits,
dan yang meriwayatkan Al Muwaththa’ lebih dari seribu orang, karena itu
naskahnya berbeda beda dan seluruhnya berjumlah 30 naskah, tetapi yang
terkenal hanya 20 buah. Dan yang paling masyur adalah riwayat dari Yahya
bin Yahyah al Laitsi al Andalusi al Mashmudi.

. Syaikh Prof.Dr.Wahbah Az Zuhaili

Beliau merupakan orang cerdik cendikia (alim allamah) yang
menguasai berbagai disiplin ilmu (mutafannin). Beliau dilahirkan di desa Dir
“Athiah, utara Damaskus, Syiria pada tahun 1932 M. dari pasangan Mustafa
dan Fatimah binti Mustafa Sa'dah.Ayah beliau berprofesi sebagai pedagang
sekaligus seorang petani.

Beliau mulai belajar Al Quran dan sekolah ibtidaiyah di kampungnya.
Dan setelah menamatkan ibtidaiyah di Damaskus pada tahun 1946 M. beliau
melanjutkan pendidikannya di Kuliah Syar’iyah dan tamat pada 1952 M.
Ketika pindah ke Kairo beliau mengikuti kuliah di beberapa fakultas secara
bersamaan, yaitu di Fakultas Syari'ah, Fakultas Bahasa Arab di Universitas Al
Azhar dan Fakultas Hukum Universitas “Ain Syams. Beliau memperoleh
ijazah sarjana syariah di Al Azhar dan juga memperoleh ijazah takhassus
pengajaran bahasa Arab di Al Azhar pada tahun 1956 M. Kemudian
memperoleh ijazah Licence (Lc) bidang hukum di Universitas "Ain Syams
pada tahun 1957 M, Magister Syariah dari Fakultas Hukum Universitas Kairo
pada tahun 1959 M dan Doktor pada tahun 1963 M. Gelar doktor di bidang
hukum (Syariat Islam) beliau peroleh dengan predikat summa cum laude
(Martabatus Syarof Al-Ula) dengan disertasi berjudul "Atsarul Harbi Fil Fighil
Islami, Dirosah Mugoronah Bainal Madzahib Ats-Tsamaniyah Wal Qonun
Ad-Dauli Al-'Am" (Beberapa pengaruh perang dalam figih Islam, Kajian
perbandingan antara delapan madzhab dan undang-undang internasional).

. Syaikh Sayyid Sabiq

Syaikh Sayyid Sabiq dilahirkan tahun 1915 H di Mesir dan meninggal
dunia tahun 2000 M. Beliau merupakan salah seorang ulama al-Azhar yang
menyelesaikan kuliahnya di fakultas syari’ah. Kesibukannya dengan dunia
figih melebihi apa yang pernah diperbuat para ulama al-Azhar yang lainnya.
beliau mulai menekuni dunia tulis-menulis melalui beberapa majalah yang
eksis waktu itu, seperti majalah mingguan ‘al-lkhwan al-Muslimun’. Di
majalah ini, ia menulis artikel ringkas mengenai ‘Fiqih Thaharah.” Dalam
penyajiannya beliau berpedoman pada buku-buku figih hadits yang
menitikberatkan pada masalah hukum seperti kitab Subulussalam karya ash-
Shan’ani, Syarah Bulughul Maram karya Ibn Hajar, Nailul Awthar karya asy-
Syaukani dan lainnya.



Lampiran VI

10.

11.

12.

13.

14.

PANDUAN WAWANCARA
Bagaimana Sejarah berdirinya CV. Mega Perdana ?
Berapakah jumlah karyawan di CV. Mega Perdana ?
Apa saja kegiatan usaha yang dilakukan oleh CV. Mega Perdana ?
Bagaimana Prosedur Gadai motor di CV. Mega Perdana ?
Apakah syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh penggadai untuk melakukan
transaksi gadai ?
Bagaimana kriteria nasabah yang dapat melakukan transaksi gadai sepeda
motor?
Bagaimana menentukan besarnya uang pinjaman?
Berapa bunga yang ditetapkan dari uang pinjaman ?
Berapa lama waktu yang ditentukan CV. Mega Perdana untuk pelunasan uang
pinjaman ?
Apakah nasabah mengetahui bahwa motor yang digadaikan akan dipinjamkan
kepada pihak ketiga ?
Bagaimana Prosedur pinjam sepeda motor di CV. Mega Perdana ?
Apakah syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh penyewa untuk melakukan
pinjam meminjam sepeda motor ?
Bagaimana kriteria nasabah yang dapat melakukantransaksi pinjam sepeda
motor ?
Apakah nasabah mengetahui bahwa motor yang dipinjamkan merupakan

barang gadaian ?

VI



15.

16.

17.

18.

19.

20.

Apakah CV. Mega Perdana membuat kontrak tertulis dalam setiap transaksi?
Apa saja isi kontrak gadai yang telah ditentukan oleh CV. Mega Perdana?

Apa saja isi kontrak pinjam yang telah ditentukan oleh CV. Mega Perdana ?
Apakah pada kontrak tersebut nasabah dapat melakukan tawar menawar atau
negosiasi terhadap isi kontrak yang sudah dibuat?

Bagaimana tanggapan penggadai dan penyewa terhadap isi kontrak yang telah
dibuat ?

Berapakah jumlah nasabah penggadai dan peminjam sampai sekarang ?

VII
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SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertanda tangan dibawah ini
Nama
No KTP/SIM
Tempat dan Tangaal Lahir
Alamal Tempal Tinggal i
No. Hp ¢ _‘
1
Menyerahikan kendaraan motor/molil dengan Nomor Polish ol %
Jenis Kendaraan / Tahun sebagai jamman il

Jike tenadi kohilangar /webakaran terhadep

pinjaman uang sebesar Rp
a diganti sesual dmgan

kendaraan tersebu! dalam wakiu 3 bulan. maka saya setuju bil
minggu / bulan

‘_i-“ n

pinjaman Jangka wakiupin@aman
Dan apabila saya lidak Sangyup mo mbay i molunhs pinjaman tersebut dalam
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waktu 3 bulan 1
ankan d.ri Uuyu lzdah ﬂl'dn menuntut kw

kendaraan saya dipindah tang

manapun
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1) Administrasi Rp 300.000.-
2) Uang jaminan.

3) Biaya servise per bulan Rp 50.000,-

4) Uang Uang jaminan hilang.jika motor di tarik lissing.
5) Pemesanan uang kembali paling tidak 2 minggu.

6) Jika keluar kota,motor harap dititipkan di patehan.

7) STNK hilang harap mengganti.

8) Fotocopy KTP & KTM.
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KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

Qi FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM
SUNAN KALIJAGA . Alamat : JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274)512840, Fax.(0274)545614
VOGYAKARTA - E-mail : fak.sharia@gmail.com Yogyakarta 55281
No. : B.529/Un.02/DS.1/PN.00/2/2016 Yogyakarta, 13 Januari 2017
"Hal - PennohonanlzinPene!iﬁan '
* Kepada
Yth.lbu Ida
SebagaiPimpinan CV. Mega Perdana
di-Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr.wb.

- Dekan Fakultas Syar'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijiaga Yogyakarta memohon kepada
Bapak/lbu untuk memberikan izin kepada ma\hasiswa Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan

Kalijaga sebagaimana yang tersebut di bawah ini :

No. ' Nama NIM JURUSAN

1. |  AMALIA TIARA WULANDARI 13380026 MUAMALAT

Untuk mengadakan penelitian di YOGYAKARTA guna mendapatkan data dan informasi dalamr
angka Penulisan Karya Tulis llmiak (Skripsi) yang berjudul TINJAUAN HUKUM ISLAM
TERHADAP PERJANJIAN GADAI DAN PERJANJIAN PINJAM SEPEDA MOTOR DI CV. MEGA

PERDANA JL. PATEHAN, NO 25, KOTA YOGYAKARTA.

Demikian kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terimakasih

Wassalamu’alaikumwr.wb.
a.n. Dekan,
Wi kan Bidang Akademik,
~ ’-—-
Dr. H. Riyanta, M.Hum v”
; NIP. 19660415 189303 1 002
Tembusan :

Dekan Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertandatangan di bag;.hini:
Nama : Uvka \idowa

Jabatan
Alamat

Denganinimenyatakandengansebenar-benarnyabahwamahasiswi di bawahini:

Nama : Amalia Tiara Wulandari
NIM : 13380089

Semester : VII (Tujuh)

Jurusan : Muamalat

Fakultas : Syariah dan Hukum

Universitas  : UIN Sunan Kalijjaga Yogyakarta

Telah benar-benar melakukan wawancara tentang TINJAUAN HUKUM ISLAM
TERHADAP PERJANJIAN GADAI DAN PERJANJIAN PINJAM MEMINJAM
SEPEDA MOTOR DI CV. MEGA PERDANA JL. PATEHAN NO. 25, KOTA
YOGYAKARTA guna penyelesaian penulisan skripsi.

Demikian surat ini dibuat sebagai bukti bahwa mahasiswi diatas telah melakukan
wawancara.

Yogyakarta,13 Januari 2017
Tertanda,



SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertandatangan di bawahini:
Nama WA e

Jabatan ?emd.k .....................................
N Caeharn Lo 29, kota Moguaraka

Alamat LS S 772", V77,V S st S LB e SO

Denganinimenyatakandengansebenar-benamyabahwamahasiswi di bawahini:

Nama : Amalia Tiara Wulandari
NIM : 13380089

Semester : VII (Tujuh)

Jurusan : Muamalat

Fakultas : Syariah dan Hukum

Universitas  : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Telah benar-benar melakukan wawancara tentang TINJAUAN HUKUM ISLAM
TERHADAP PERJANJIAN GADAI DAN PERJANJIAN PINJAM MEMINJAM
SEPEDA MOTOR DI CV. MEGA PERDANA JL. PATEHAN NO. 25, KOTA

YOGYAKARTA guna penyelesaian penulisan skripsi.
Demikian surat ini dibuat sebagai bukti bahwa mahasiswi diatas telah melakukan

wawarncara.

Yogyakarta,13 Januari 2017
Tertanda,
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertandatangan di bawahini:

Nama KA A
Jabatan ; V\“‘%MM ............................................................
Alamat o Pakehan, 00229, Kota Yegualeatta.

Denganinimenyatakandengansebenar-benarnyabahwamahasiswi di bawahini:

Nama : Amalia Tiara Wulandari
NIM 1 13380089
Semester : VII (Tujuh)
- Jurusan : Muamalat
Fakultas : Syariah dan Hukum

Universitas  : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Telah benar-benar melakukan wawancara tentang TINJAUAN HUKUM ISLAM
TERHADAP PERJANJIAN GADAI DAN PERJANJIAN PINJAM MEMINJAM
SEPEDA MOTOR DI CV. MEGA PERDANA JL. PATEHAN NO. 25, KOTA
YOGYAKARTA guna penyelesaian penulisan skripsi.

Demikian surat ini dibuat sebagai bukti bahwa mahasiswi diatas telah melakukan
wawancara.

Yogyakarta,13 Januari 2017
Tertanda,
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERPUSTAKAAN DAN ARSIP DAERAH

BALAI LAYANAN PERPUSTAKAAN
J1. Raya Janti, Karangjambe, Banguntapan Bantul Telp. (0274) 4536233

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
NOMOR : 0097 /Bp/ f§ / 20'F

Dengan ini Kepala Balai Layanan Perpustakaan Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah DIY menerangkan
bahwa:

Nama : AM?‘/L‘“T(M‘“ ..... b&u(ab« Edu" .....................................................
Universitas g un‘uus\k‘askﬁmh&d‘jﬁ“g‘dh“mkﬁi‘jw

Fakultas e al ﬁ#u/\ ..... me ..........................................................
NIRM/No.Mhs 1o C0B0 oo

Nomor Anggota e L(,a 20 3 g b ('9 ...........................................................................

Alamat Rumah . J— kQ O‘&DFU A ‘De"‘& Y .C.I\ﬂ?? AR . e ’-\Qubuluddfd - ka'b ..... ey
mulai tanggal U 3:1*‘2017 ......... tidak memiliki pinjaman buku-buku, atau bahan pustaka, dan tidak

menjadi anggota perpustakaan pada Balai Layanan Perpustakaan Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Daerah
[stimewa Yogyakarta.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Ke lai Layanan Perpustakaan

A Monika Nur Lastivani, MM

/Nw, 19631207 199003 2 005 |+




PRESENSI SEMINAR PROPOSAL

%..b%&? Tara \al

: <: ....... PRODI: MUAMALAH

NAMA; rmhhyalia G s My

NO PENYAII PROPOSAL SKRIPSI | NIM “ SMT JUR TGL. SEMINAR | PENGESAHAN
| YANG DIPROSES 7

I Fahay fApdel A2 133800 449 | Vi) Wuawmelat 10 /10 /2016 P

2 | Rk shadiy, (1330019 Uit Muamalat | 2/« /a0lL /7y

3 Fiiria,  Whoyamdd {32805+ VY Momalat| ©§ A /10w | 7 \ul

4 Wida  aliqama 334007 | U Mumwalat, | V4 A/ g9 4L
5 | ke Avsane Zalra 133 80072 Vi Muamedadl 9\ /L [/ 70\k / \W\

a.11. Dekan

Ketua Prodi MU




MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Dio CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.OZ/IA!’PM.O3.2/’2.38.24.1792212016

Herewith the undersigned certifies that:

Name - Amalia Tiara Wulandari
Date of Birth : September 23, 1994
Sex - Female

took Test of English Competence (TOEC) held on April 20, 2016 by Center
for Language Development of State Islamic University Sunan Kalijaga and
got the following result:

CONVERTED SCORE

Listening Comprehension 45

Structure & Written Expression

Reading Comprehension

Total Score
Validity: 2 years since the certificate’s issued

“WYE) yakana April 20, 2016

NIP 19680915 199803 1 005




Nomor: UIN.02/R.1/PP.00.9/2752.a/2013 KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA

Sertifikat

diberikan kepada:

Nama : AMALIA TIARA WUL.ANDARI
NIM : 13380026

Jurusan/Prodi : Muamalat (MU)

Fakultas : Syari'ah dan Hukum

Sebagai Peserta

atas keberhasilannya menyelesaikan semua tugas dan kegiatan

SOSIALISASI PEMBELAJARAN DI PERGURUAN TINGGI
Bagi Mahasiswa Baru UIN Sunan Kalijaga Tahun Akademik 2013/2014
Tanggal 27 s.d. 29 Agustus 2013 (20 jam pelajaran)

«owm.m_m_w.._.._.“m_. 2 September 2013
‘a.n. Rektor
- Wakil Rektor

4

. Dr. Sekar Ay

Bidang Akademik dan Kemahasiswaan

Aryani, M.Ag.

NIP, 19591218 197803 2 001




UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUNAN KALIJAGA SERTIFIKAT

Goa YOGYAKARTA
— Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan Data

Nomor: UIN-02/L3/PP.00.9/2.38.15.446/2016

UJIAN SERTIFIKASI TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI

diberikan kepada

Nama : Amalia Tiara Wulandari
NIM : 13380026
Fakultas : Syari'ah Dan Hukum
Jurusan/Prodi  : Hukum Ekonomi Syariah (muamalah)
Dengan Nilai
) Nilai
No. Materi
Angka Huruf
1 Microsoft Word 85 B
2. | Microsoft Excel 70 C )
3. Microsoft Power Paint a0 A
V& Internet 100 A
5. Total Nilai 86.25 A
Predikat Kelulusan Sangat Memuaskan
ria, mw November 2016 Standar Nilai: e s e
Nilai_ Predikat
Angka Huruf £S
| 86-100 A Sangat Memuaskan
71-85 B Memuaskan
56-70 Cc Cukup
| 41-55 D Kurang
yun, S.T., M.Kom. [ 0-40 E Sangat Kurang

_W 19820511 200604 2 002




Lampiran X

Nama
Tempat / Tanggal Lahir :
Alamat Jogja

Alamat Asal

Nama Ayah
Nama Ibu
Kakak Kandung
Adik Kandung
Email

Nomor Telepon

CURRICULUM VITAE

: Amalia Tiara Wulandari

Karawang, 23 September 1994

: Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah, JI. Babaran, Gg.

Cemani, No. 759 P/UH V Kalangan, Umbulharjo,

Yogyakarta

: Kp. Cidoro 1, Desa CigunungsariKec. Tegal Waru, Kab.

Karawang, Prov. Jawa Barat

: H. Ahmad Muhyar

: Tati Sumiati

: Agus Tiar Kurnia

: Muhammad Rasya Ibnu Al-Kamil

: Ahsanatunnisa@gmail.com

: 085794869084

RIWAYAT PENDIDIKAN

A. Pendidikan Formal

1. TK/TPA Al-Quran Al-Jihad Karawang (2000-2002)
2. SDN Cigunungsari 1 (2002-2007)
3. SMPN 1 Cariu (2007-2010)
4. SMA Plus Al-Ittihad Cianjur (2010-2013)
5. Fakultas Syari’ah dan Hukum Jurusan Hukum Ekonomi

Syari’ah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (2013-2017)

B. Pendidikan Non Formal

1. Pondok Pesantren Raudlatul Mubtadiin Cariu, Bogor (2007-2010)

2. Pondok Pesantren Al-Ittihad Cianjur (2010-2013)

3. Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Kota Yogyakarta (2013-2017)
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